
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Setting dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di  Kelas IV SDN Muararajeun. 

SDN terletak di yang beralamat di jalan SD Muararajeun No 26 Kecamatan Cibeunying Kaler 

Kota Bandung Jawa Barat. 

2. Gambaran /Keadaan Sekolah 

1. Kondisi siswa  

 Pada Tahun pelajaran 2016-2017, SD ini memiliki jumlah siswa 281 orang terdiri 

dari kelas I sampai dengan kelas VI yang terdiri dari laki-laki 154 dan perempuan 127. 

 

Tabel 3.1  

Keadaan Siswa SDN Muararajeun Tahun Pelajaran 2016-2017 

 

Jenis kelamin Jumlah siswa  

Laki-laki  154 

Perempuan  127 

Jumlah keseluruhan siswa 281 

 

2. Kondisi Guru 

SDN Muararajeun,  memiliki jumlah guru 13 orang yang terdiri dari laki-laki 2 

perempuan 11 orang dengan status ada yang guru tetap dan ada juga guru honor. Untuk lebih 



jelasnya mengenai jumlah guru di SDN Muararajeun adalah seperti yang tertera pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. 2 

Keadaan Guru SDN Muararajeun Tahun Pelajaran 2016-2017 

 

No. Nama Guru 

Tempat Tanggal Lahir 

Jenis 

Kelamin 

(L/P) 

PNS / 

Honor 

1. Heni Rohaeni P PNS 

2. Ratna Wulan Permata Sari P PNS 

3. Tati Djuhriati Prapti P PNS 

4. Daryati P PNS 

5. Enok Hasanah P PNS 

6. Priatni P PNS 

7. Sutirman L PNS 

8. Imas rodiah P PNS 

9. Yoyah kosidah P PNS 

10. Cipta amiati zakaria P PNS 

11. Danti nurhayati P PNS 

12.  Siti jamiah nurlaela P Honor 

13. Ropi L PNS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sarana dan Prasarana  

Kondisi fisik sekolah Baik  Sekolah ini memiliki ruang kelas  lokal, perpustakaan ruang 

guru, dll 

Tabel 3. 3 



Sarana dan Prasarana SDN Rancabolang 2 Bandung 

 

No. Nama Ruangan Jumlah 

1. Kelas 1 1 

2. Kelas 2 1 

3. Kelas 3 2 

4. Kelas 4 2 

5. Kelas 5 2 

6. Kelas 6  2 

7. Perpustakaan 1 

8. Mushola 1 

9. Toilet  5 

10. Ruang uks 1 

12. Ruang guru 1 

13. Ruang tata usaha 1 

14. Ruang kesenian 1 

15. Dapur  1 

16. Ruang olah raga 1 

 

3. Waktu Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil/genap tahun pelajaran 

2016/2017, dari bulan july sampai dengan bulan september. Kegiatannya dilakukan dari mulai 

tahap perencanaan sampai dengan tahap laporan akhir. Sasarannya adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan sikap teliti, disiplin dan hasil belajar  siswa pada pembelajaran tematik 

dengan menggunakan metode/model/strategi Project Based Learning pada  materi Perduli 

Terhadap Makhluk Hidup Jadwal mata pelajaran yang digunakan untuk penelitian disesuaikan 

dengan jadwal mata pelajaran tersebut. Rincian waktu pelaksanaan pembelajaran/penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

 

No Rencana Kegiatan 
Juli 

(Minggu ke) 

Agustus 

(Minggu ke) 

September  

(Minggu ke) 



1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Permintaan Izin ke sekolah             

2 
Permintaan kerja sama dengan 

guru kelas II 

            

3 

Persiapan              

Menyusun perangkat 

pembelajaran  

            

Menyiapkan alat dan bahan             

Menyususn instrument             

4 

Pelaksanaan             

Siklus I             

Perencanaan             

Pelaksanaan              

Observasi              

Refleksi             

Siklus II             

Perencanaan             

Pelaksanaan              

Observasi             

Refleksi             

5 Finalisasi draf skripsi             

6 Persiapan sidang skripsi             

 

 

B. Subyek dan Variabel Penelitian  

1. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Muararajeun tahun ajaran 2016/2017 

dengan jumlah siswa 154, terdiri dari  siswa laki-laki 154 orang, dan siswa perempuan.127 

orang. Subyek penelitian ini sangat heterogen dilihat dari kemampuannya, yakni ada sebagian 

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.  Siswa umumnya 



berasal dari daerah sekitar sekolah yang memiliki latar belakang ekonomi berbeda-beda, tetapi 

dapat dikategorikan ke dalam keluarga dengan status ekonomi menengah  

2. Variabel Penelitian 

 Variabel-variabel penelitian yang menjadi titik incar untuk menjawab permasalahan yang 

dihadapi diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Variabel input, yakni variabel yang berkaitan dengan siswa, guru bahan pelajaran, sumber 

belajar dan lingkungan belajar. 

b. Variabel proses, yakni variabel yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sebagai inovasi 

pembelajaran dan implementasi RPP  penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learing   

C. Variabel output, yakni variabel yang berhubungan dengan hasil belajar yang diharapkan 

yakni tumbuhnya sikap teliti, disiplin dan meningkatnya nilai hasil belajar rata-rata siswa ( 

sekitar 85 % siswa) mencapai nilai ≥ KKM  

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research. Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Tagart (Kunandar,2008: 70), penelitian tindakan kelas 

dilakukan  melalui proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari empat 

“momentum” esensial, yaitu penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Sehingga 

pada pelaksanaannya dapat menghasilkan suatu hasil refleksi yang sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan. Sekaitan dengan itu, Kunandar (2010 :  44-45) berpendapat bahwa : 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penelitian tindakan (action research) yang 

dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama 

dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, merefleksi 

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 



meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan 

(treatment) tertentu dalam suatu siklus.  

 

 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa PTK adalah suatu 

bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas untuk memahami apa 

yang sedang terjadi, yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya  atau 

bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya.  

Metode Penelitian Tindakan Kelas ini berupaya melakukan perbaikan pembelajaran 

untuk meningkatkan kerjasama siswa antar kelompok yang baik dan optimal. Perbaikan 

pembelajaran yang dimaksud khususnya adalah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) pada materi keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di 

Indonesia. Dalam  penelitian ini, masalah yang ingin dipecahkan  adalah meningkatkan 

kemampuan bekerjasama siswa dalam pembelajaran kelompok. Alternatif pemecahannya adalah 

dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD sebagai metode pembelajaran. 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan  mengikuti tahapan sebagai berikut: 1) 

perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi 

(reflecting).  Untuk lebih jelasnya ditampilkan pada bagan 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Perencanaan 



 

Refleksi 

Pelaksanan 

Siklus I 

 

 

Pengamatan 

 

Perencanaan 

 

 

Refleksi 

Pelaksanan 

Siklus II 

 

 

Pengamatan 

 

Perencanaan 

 

 

Refleksi 

Pelaksanan 

Siklus III 

 

 



Pengamatan 

 

 

Bagan 3.1 

Spiral Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 

2010: 137) 

 

Berdasarkan bagan 3.1 tentang Spiral Penelitian Tindakan Kelas di atas maka tahapannya 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra  Perencanaan Tindakan 

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi sebelum menetapkan masalah PTK. 

Guru melakukan refleksi setiap selesai menjalankan tugas pembelajarannya. Hal-hal yang 

dirasakan dan ditemukan selama proses pembelajaran, selanjutnya didiskusikan dengan teman 

sejawat untuk ditetapkan sebagai suatu masalah yang harus dicarikan solusinya. Berkaitan 

dengan mata pelajaran IPS yang saya ajarkan di kelas V, ditemukan bahwa siswa pada 

umumnya kesulitan dalam belajar berkelompok, mereka kurang memiliki kemampuan bekerja 

sama. Atas temuan inilah peneliti merasa perlu untuk mengadakan perbaikan melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

2. Perencanaan Tindakan 

Perencanan tindakan menurut Kunandar (2008: 71) adalah mengembangkan rencana 

tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Sedangkan menurut 

Wiriatmadja (2007: 75) “perencanaan adalah suatu kumpulan keputusan untuk 

mempersiapkan tindakan-tindakan dimasa mendatang, sebagai suatu proses menentukan 

sasaran yang ingin dicapai”.  

Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan tindakan, sebelum tindakan itu 

dilaksanakan pada proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 



a. Peneliti bersama teman sejawat melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 

kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa dalam pembelajaran tematik pada 

tema Perduli Terhadap Makhluk Hidup sub tema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 

Rumahku 

b. Menyusun rencana pelaksanana pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning pada Kompetensi Dasar Spiritual, sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan 

c. Menyusun perangkat pembelajaran sebagai kelengkapan RPP dan silabus yang terdiri dari: 

(Bahan ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan diskusi kelompok. dan media 

berupa buku , steroform, hand out dll). 

d. Menyusun alat/instrumen penelitian yang terdiri dari :  

o Menyusun atau mengadaptasi Rubrik atau format telaah RPP untuk mengukur kualitas 

RPP yang telah dibuat peneliti dan tim kolaborasi (Guru pengampu) 

o Menyusun atau mengadaptasi format/lembar observasi proses pembelajaran untuk 

mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung  

 

 

e. Menyusun alat penilaian hasil belajar yang terdiri dari : 

o Lembar soal evaluasi (post tes) yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur hasil 

belajar siswa dari setiap tindakan yang telah dilakukan sebagai ukuran ketercapaian 

kompetensi pada aspek kognitif. 

o Lembar observasi nilai karakter/sikap untuk mengukur aspek afektif yang terwujud 

dalam pertumbuhan sikap yang diamati dalam proses pembelajaran. 



o Lembar observasi  keterampilan yang diperlukan dalam mempelajari kompetesi 

tersebut, untuk mengukur ketercapaian kompetensi pada aspek  keterampilan. 

o Lembar angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

3. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

1) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan menurut Wina Sanjaya (2009: 79)  yaitu perlakuan yang 

dilaksanakan guru berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Sedangkan  menurut 

Kunandar (2010: 28) adalah “realisasi dari teori dan tekhnik mengajar serta tindakan yang 

sudah direncanakan sebelumnya”. Dapat disimpulkan bahwa  rencana pelaksanaan 

pembelajaran berfungsi untuk mengaktifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 

direncanakan.  

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan tindakan yang telah 

ditetapkan, yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana  pembelajaran yang 

telah dibuat. Fokusnya adalah penggunaan model pembelajaran Project Based Larning 

untuk menumbuhkan sikap teliti,disiplin dan meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 

Perduli Terhadap Mahluk Hidup sub tema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

KD Spiritual, Pengetahuan, Sosial dan Keterampilan.   

2) Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengamat (teman sejawat) untuk 

mengumpulkan informasi tentang tindakan yang dilakukan peneliti termasuk pengaruh yang 

ditimbulkan oleh perlakukan guru (Wina Sanjaya, 2009: 57). 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti. Lembar observasi dibuat oleh peneliti bekerjasama dengan teman sejawat 



(observer), sedangkan yang mejadi osbserver adalah Guru Pamong dan Peneliti, yang 

diobservasi adalah aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan pedoman/lembar 

observasi yang telah disiapkan oleh pengamat. Pengamatan difokuskan pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning , mulai 

dari tahap awal pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Meskipun 

point-point penting sudah tercantum dalam format lembar observasi, tetapi jika ada hal yang 

sangat penting tidak terakomodasi dalam format, maka pengamat dianjurkan untuk 

membuat catatan lapangan. 

 

4. Analisis Data dan Refleksi 

a. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan penting dalam setiap siklusnya. Karena berdasarkan 

analisis data inilah maka dapat dilakukan tahap refleksi dan diskusi sebagai landasan untuk 

pelaksanaan siklus berikutnya. Setelah data diperoleh melalui observasi, langkah selanjutnya 

adalah mengolah dan menganalisis data. Peneliti dan teman sejawat (observer) dalam tahap ini 

melakukan pemilahan dan pengelompokkan data serta mendiskusikan berbagai hal yang didapat 

dari hasil pengamatannya, baik itu kelebihan maupun kekurangan tindakan. Hasil yang diperoleh 

berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan selanjutnya dikelompokkan berdasarkan jenis data 

dan sumbernya. 

1) Jenis Data dan Sumber Data 

Sugiyono (2005: 60) “Sumber data yang diperoleh berdasarkan obyek penelitian”. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, wawanncara, penyebar 



koesioner berupa angket dan lembar kerja siswa serta rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

photo kegiatan pembelajaran. 

Jenis data yang diperoleh dari hasil pengamatan dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif yaitu data yang memiliki kecenderungan dapat diolah dengan 

cara/tekhnik statistik. Data tersebut memiliki interpretasi angka/skor, biasanya menggunakan alat 

pengumpulan data yang memerlukan jawaban berupa rentang skor. 

Pada penelitian ini, jenis data kuantitatif mencakup data-data yang diperoleh dari: 

1) hasil telaah RPP yang berupa angka sebagai representasi dari penilaian observer terhadap 

kualitas setiap komponen RPP  

2) hasil observasi proses pembelajaran, sumber data dari observer atau pengamat. 

3) hasil pretes dan post tes (mengukur kompetensi pada ranah kognitif) , sumber data dari 

siswa. 

4) hasil observasi afektif (nilai karakter/sikap) yang berupa angka, sumber data dari siswa. 

5) hasil observasi keterampilan  yang diperlukan (mengukur kompetensi aspek psikomotorik), 

sumber data dari siswa 

6)  hasil angket (respon siswa)  sumber data dari siswa 

 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang tidak dapat dianalisis dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik. Data kualitatif adalah data berupa deskripsi dari hasil catatan 

lapangan atau komentar pengamat terhadap banyak hal yang diamatinya selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  



Analisis data kualitatif menurut Nasution (1988: 29) bersifat terbuka open-ended, 

redukatif. Dikatakan terbuka karena terbuka bagi perubahan perbaikan dan penyempurnaan 

berdasarkan data baru yang masuk. Analisis data berarti mencoba memaknai data yang 

diperoleh. Langkah analisis data kualitatif adalah: 

(1)  Mendeskripsikan data hasil catatan lapangan dan komentar pengamat 

(2) Memverifikasi deskripsi data dengan cara mendiskusikannya antara peneliti dengan 

pengamat (member check). 

(3) Reduksi data, jika data yang dikumpulkan (hasil catatan lapangan dan komentar 

pengamat) tidak sesuai dengan hasil verifikasi dan tema yang dibutuhkan dalam 

penelitian, maka data tersebut harus dibuang. 

(4)  Display data, bisa dalam bentuk deskripsi atau tabel. 

 

Data kualitatif yang di maksud pada penelitian ini adalah: 

(1) Data kualitas RPP yang diperoleh melalui penilaian pengamat dengan menggunakan 

rubrik penilaian RPP.    

(2) Data proses pembelajaran yang terdapat pada (Format 1), diperoleh melalui pengamatan 

berupa catatan lapangan/komentar terhadap kegiatan guru dan/atau siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2) Tekhnik Pengumpulan Data 

Seluruh data yang dikumpulkan diperoleh berdasarkan jenis data dan sifat data. Tekhnik 

pengumpulan data tersebut dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: 

(1)  Melalui observasi 



observasi  adalah pengamatan terhadap objek secara langsung, cermat, dan sistematis 

dengan mendasarkan pada skenario yang telah dibuat sebelumnya. Dalam penelitian ini 

skenario dituangkan dalam bentuk lembar observasi sebagai alat, dan pengamatan 

difokuskan pada siswa dan tindakan guru selama pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Melalui observasi, diperoleh sejumlah data tentang proses pembelajaran, 

perilaku afektif dan perilaku psikomotor siswa. Dengan demikian akan diperoleh data 

tentang nilai karakter/sikap yang tumbuh pada siswa, kemampuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(2) Melalui Rubrik Penilaian RPP 

Penilaian kualitas dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), digunakan 

Rubrik Penilaian RPP. Rubrik ini dijadikan pedoman bagi teman sejawat (observer) 

untuk menilai kualitas dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

(3) Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kualitas hasil belajar sebagai tanda tercapainya 

kompetensi  ranah kognitif. Tes yang digunakan berupa  lembar soal, dan tes tersebut 

dilaksanakan sebelum dan setelah pembelajaran dilakukan. 

(4) Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respons siswa terhadap strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

3) Analisis Data 

(a) Analisis Data Kuantitatif 



Analisis dan sajian data hasil penelitian tindakan kelas ini disusun berdasarkan urutan 

rumusan masalah yang ada pada BAB I.  

(b) Analisis Data Kuantitatif Hasil Observasi 

Sugiyono (2007:165) berpendapat bahwa “Analisis data kuantitatif adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari variabel yang diteliti, dan 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah”. 

Untuk menganalisis data kuantitatif hasil observasi, maka data yang telah dikumpulkan 

diolah dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.  

(a) Menghitung jumlah jawaban YA atas seluruh lembar observasi yang sejenis sesuai 

dengan peruntukannya masing-masing. 

(b) Memberi bobot atas jawaban YA yang didapat, yaitu YA = 1, sedangkan TIDAK = 0. 

(c) Memasukkan data ke dalam rumus statistik sederhana, yaitu mean (rata-rata skor) dengan 

rumus: 

    =  x 100% 

 Keterangan: 

    = Rata-rata skor. 

  F = Frekuensi/jumlah 

  Bobot = Harga pada jawaban YA = 1 

  n = Jumlah opsi jawaban secara keseluruhan 



(d) Penafsiran Data atas hasil penghitungan. 

(e) Display/penyajian data berupa bagan/Grafik/tabel. 

 

Contoh pengolahan data kuantitatif (data hasil observasi proses pembelajaran) 

Misalnya, jumlah seluruh opsi/item yang harus direspon oleh observer dengan jawaban YA 

adalah 30 komponen (n = 30), namun observer merespon opsi dengan jawaban YA sebanyak 20 

komponen saja (F = 20), maka: 

 

        =  x 100% 

           =  x 100% 

            = 66,6 % 

 Mengingat lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data memaparkan satu 

keseluruhan dari bagian-bagian aspek yang diamati, maka untuk menganalisisnya perlu 

memisahkan bagian-bagian tersebut. Misalnya pada lembar observasi proses pembelajaran dibagi 

atas tiga bagian utama, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal 

direspon Ya 5 item dari 8 item ( F = 5); Kegiatan inti direspon Ya 10 dari 15 item ( F= 9); dan 

kegiatan ahir direspons Ya 5 dari 7 item ( F=3). Maka penghitungannya adalah sebagai berikut : 

Kegiatan awal :     =  x 100% 

    =  x 100% 



    = 16,66 % 

   Kegiatan initi  :       =  x 100% 

    = 33,33 % 

   Kegiatan ahir :        =  x 100% 

    = 16,66 % 

 Penafsiran 

  Agar data yang diperoleh dapat bermakna, maka perlu dibuat kategori berdasarkan 

rentang persentase skor sebagai berikut: 

(a) 75 – 100  = SANGAT BAIK 

(b) 50 – 74    = BAIK 

(c) 25 – 49 = CUKUP 

(d) < 25 = KURANG 

 

 Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus statistik di atas, maka diketahui 

bahwa proses pembelajaran dapat dilaksanakan sebanyak 66,6% dari keseluruhan. Bila 

dikategorikan, maka proses pembelajaran masuk ke dalam kategori BAIK. Akan tetapi jika 

dilihat secara parsial, maka pada kegiatan awal dicapai 16,66 %, dan dapat ditafsirkan masih 

kurang, begitupun pada kegiatan ahir mencapau hasil yang sama (16,66 %) dengan demikian 

kategorinya termasuk kurang juga. Sedangkan pada kegiatan inti diperoleh hasil penghitungan 

(33,33 %), dengan demikian kegiatan inti dapat dikategorikan Cukup. 

 Display Data 



 Untuk menyajikan hasil penghitungan data parsial di atas, akan disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

TABEL 3.1. CONTOH PENYAJIAN DATA PROSES PEMBELAJARAN 

N

O 

KEGIATA

N 

HASIL 

PENGHITUNGA

N 

(%) 

PENAFSIRA

N 

KETERANGA

N 

1 Kegiatan 

Awal 

16,66 Kurang Baik  

2 Kegiatan 

Inti 

33,33 Cukup Baik  

3 Kegiatan 

Ahir 

16,66 Kurang  

 

a) Analisis Data Kuantitatif Hasil Pre-Test dan Post-test 

Untuk menganalisis data kuantitatif hasil post-test, maka data yang telah dikumpulkan 

diolah dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut. 

(a) Penskoran 

(b) Mengubah skor menjadi nilai dengan rumus: 

Nilai =  x 100 

(c) Memberi tafsiran berupa pengkategorian atas hasil penghitungan. 

(d) Display/penyajian data berupa bagan/tabel. 

(e) Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dengan rumus statistik sederhana, yaitu: 



Nilai rata-rata =  

 

(f) Menghitung Gain/ Peningkatan 

  Gain digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari pencapaian 

nilai pre-test ke hasil pos-test. Gain dihitung dengan menggunakan rumus : 

Gain (G) = nilai setelah diberikan tindakan – nilai sebelum diberikan tindakan 

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah menganalisis data kuantitatif hasil 

post-test, diuraikan pada bagian berikut ini dengan menyertakan contoh. 

(a) Penskoran 

Untuk menghindari unsur subjektivitas, penilaian terlebih dahulu ditentukan skor untuk 

setiap soal. Pedoman penskoran dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Post-test 

 

 

 

 



(b)  Mengubah skor post-test menjadi nilai: 

Untuk mengubah skor menjadi nilai, digunakan rumus: 

 

Nilai =  x 100 

Contohnya, diketahui seorang siswa mendapat skor 150, maka: 

Nilai =  x 100 

        =   x 100 

       = 70 

(c)  Memberi tafsiran berupa pengkategorian atas hasil penghitungan 

Untuk memberikan makna terhadap hasil penghitungan, maka perlu diberikan tafsiran 

berupa kategori terhadap nilai yang didapatkan oleh siswa menggunakan pedoman 

kategori hasil post-test siswa, yaitu sebagai berikut. 

 Bila nilai siswa 75 – 100, maka masuk kategori BAIK. 

 Bila nilai siswa 50 – 74, maka masuk kategori SEDANG. 

 Bila nilai siswa ≤ 49, maka masuk kategori KURANG. 

Sebelum data disajikan dalam bentuk bagan/tabel, maka perlu dilakukan penghitungan 

untuk mengetahui jumlah persentase kategori sebagai gambaran hasil post-test seluruh 

siswa. 

Contohnya: jumlah seluruh siswa adalah 40 orang. Kategori BAIK dengan skor (150) 

sebanyak 28 orang, kategori SEDANG dengan skor (120) sebanyak 6 orang, dan kategori 



KURANG dengan skor (80) sebanyak 6 orang. Dari jumlah tersebut, kemudian dihitung 

dengan rumus: 

Persentase tiap kategori =  x 100% 

Maka, 

Persentase siswa yang masuk kategori BAIK adalah: 

=  x 100% 

=  x 100% = 70% 

Persentase siswa yang masuk kategori SEDANG adalah: 

=  x 100% 

=  x 100% = 15% 

Persentase siswa yang masuk kategori KURANG adalah: 

=  x 100% 

=  x 100% = 15% 

Berdasarkan penghitungan di atas, maka diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 

kategori BAIK sebanyak 28 orang atau 70%, siswa yang mendapat nilai kategori SEDANG 

sebanyak 6 orang atau 15%, dan siswa yang mendapat nilai kategori KURANG adalah 6 

orang atau 15% 



(d)  Display/penyajian data berupa bagan/tabel. 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, maka penyajian data nilai post-test siswa yang 

masuk kategori BAIK, SEDANG, dan KURANG, digambarkan dalam tabel berikut ini.  

TABEL 3.3. NILAI HASIL POST-TEST SISWA 

NO JUMLAH 

SISWA (%) 

PEROLEHAN 

SKOR/KONVERSI 

TOTAL KATEGORI 

BAIK CUKUP KURANG 

1 28  (70 %) 150/75 2100 √   

2 6  (15 % ) 120/60 360  √  

3 6 (15 % ) 80/40 240   √ 

Jml 40  (100 % ) 350/175 2700    

 Nilai 

Rata-rata 

 67,5 CUKUP 

  

 (e) Menghitung Nilai Rata-Rata 

Penghitungan nilai rata-rata dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif rata-rata di 

kelas itu sehingga terbentuk kurva normal. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan 

rumus: 

Nilai rata-rata =  

 

 (f) Menghitung Gain 

Gain digunakan untuk menghitung peningkatan nilai rata-rata tes ketika sebelum diberikan 

tindakan (pre-test)  sampai dengan tes siklus I (post-test). Untuk menghitung Gain digunakan 

rumus: 



Gain (G) = nilai setelah diberikan tindakan – nilai sebelum diberikan tindakan 

c) Analisis Data Kuantitatif Angket Respon Siswa 

 Untuk menganalisis data kuantitatif tentang angket respon siswa, pengolahan 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah jawaban Ya dan Tidak dari seluruh item yang 

ada pada lembar angket. 

Data yang telah dikumpulkan menggunakan lembar angket respon diolah dengan 

mengikuti langkah-langkah berikut ini. 

(a) Menghitung jumlah jawaban YA untuk setiap item yang diisi siswa pada lembar 

angket. 

(b) Memberi bobot atas jawaban YA = 1, sedangkan TIDAK = 0. 

(c) Memasukkan data ke dalam rumus statistik sederhana, yaitu: 

 

Persentase jawaban =  x 100 

 

(d) Respon siswa kemudian dikategorikan dengan menggunakan pedoman penafsiran 

Kuntjaraningrat (dalam Cahyanti, 2010: 32). 

Tabel 3.4 Pedoman Penafsiran Persentase Hasil Angket 

Persentase Kategori 

0 % Tidak Ada 

1 – 24 % Sebagian Kecil 

25 – 49 % Hampir Setengahnya 

50 % Setengahnya 

51 – 99 % Hampir Seluruhnya 



100 % Seluruhnya 

 

 

(e) Memberikan tafsiran terhadap hasil penghitungan. 

(f) Display/penyajian data dalam bentuk tabel/bagan. 

Contoh pengolahan data kuantitatif (data angket respon siswa) 

Pengolahan dilakukan untuk setiap item angket secara satu persatu. Misalnya, untuk item 

angket nomor 1, dari 40 siswa responden, yang memberikan pernyataan YA adalah sebanyak 38 

siswa. Maka persentase jawaban/respon untuk item nomor 1 adalah: 

          Persentase jawaban =  x 100 

                                          =  x 100 

                                       = 95 % 

 Dengan menggunakan pedoman penafsiran kategori Kuntjaraningrat, maka respon 

terhadap item angket nomor 1 masuk dalam kategori hampir seluruhnya merespon. 

Penafsiran 

Berdasarkan penghitungan terhadap seluruh item angket, maka diketahui: 

1) item angket nomor 1 mendapat respon sebanyak 100% 

2) item angket nomor 2 mendapat respon sebanyak 100% 

3) item angket nomor 9 mendapat respon sebanyak 95% 

4) dan seterusnya. 

 Berdasarkan penghitungan di atas, maka persentase respon siswa terhadap pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah berikut ini. 

 



 

 

Tabel 3.5 Contoh Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 

NO 

 

NO ITEM 

RESPONS SISWA 

Tidak Ada Sebagian 

kecil 

Hampir 

setengahnya 

Setengahnya Hampir 

Seluruhnya 

Seluruhnya 

1 1      √ 

2 2      √ 

3 3     √  

        

 

b. Analisis Data Kualitatif 

Menurut Arikunto (2008:131), berpendapat mengenai analisis data kualitatif, yaitu: 

Analisis data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kelimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap 

suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode 

belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias 

dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis 

secara kualitatif. 

 

Data kualitatif memiliki kecenderungan tidak dapat diolah dengan cara/teknik 

statistik.  Sehingga untuk menganalisis data kualitatif hasil observasi mengikuti 

langkah-langkah berikut ini. 

(a) Mendeskripsikan hasil observasi yang berbentuk komentar. 



(b) Mengkomunikasikan dengan sumber data (observer) untuk member checking antara 

peneliti dan observer atau menyamakan pemahaman tentang draf deskripsi hasil 

penelitian. 

(c) Reduksi data atau menghilangkan data-data yang tidak diperlukan. 

(d) Kesimpulan. 

 


